BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh
kesimpulan bahwa:

Pertama, kombinasi ekstrak etanol 96% daun iler-metformin dapat
menurunkan kadar glukosa darah pada mencit jantan Balb/C diabetesyang
diinduksi aloksan

Kedua, dosis kombinasi ekstrak etanol 96% daun iler-metformin (0,5:0,5)
yang paling efektif kemampuannya sebagai terapi pendamping dengan harapan
dapat mengurangi efek samping obat anti diabetik oral dalam menurunkan kadar
glukosa darah pada mencit jantan Balb/C diabetes yang diinduksi aloksan.

Ketiga, kombinasi hubungan dosis pada masing-masing interaksi
menunjukkan efek aditifpada mencit jantan Balb/C diabetes yang diinduksi

aloksan.

B. Saran
Penelitian ini masih banyak kekurangan, maka perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut mengenai:
Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji toksisitas
terhadap kombinasi ekstrak etanol 96% daun iler dan antidiabetik oral.
Kedua, perlu dilakukan kombinasi dan variasi dosis terhadap ekstrak

etanol 96% dan antidiabetik oral.
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Lampiran 1. Surat keterangan identifikasi daun iler
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No  :054/DET/UPT-LAB/26/111/2013
Hal  : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan bahwa :

Nama : Chicha Ayu P M

NIM 115092663 A

Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : ller (Coleus scutellarioides Bth.)

Hasil determinasi berdasarkan : Steenis : FLORA
1b-2b—-3b—-4b—-6b—-7b—-9b—10b—11b—12b — 13b — 14b — 16a — 239b — 243b — 244b —

248b — 249b — 250b — 266b — 267a — 268b — 271b. familia 110. Labiatae. 1a — 2b — 4b — 6b — 7a.
Coleus. Coleus scutellarioides Bth.

Deskripsi:

Habitus
Batang

Daun

Bunga

Pustaka

Semak, tinggi dapat mencapai 2 meter.
Tegak, bentuk segi empat, lunak, berwarna hijau.

: Tunggal, berhadapan bersilang, bangun lonjong, ujung runcing, pangkal

membulat, tepi bergerigi, panjang 6 — 8 cm, lebar 3 — 4 cm, tulang daun
mel_lyirip, permukaan berwarna merah kecoklatan dan hijau.

Majemuk, berkarang, terdapat di ujung batang, tangkai silindris, kelopak bentuk
bintang, daun kelopak 5, mahkota bunga bentuk bibir, berwarna ungu, benangsari
dan putik kecil.

Tunggang, berwarna kuning.

: Steenis C.G.G.J., Bloembergen S. Eyma P.J. (1978): FLORA, PT Pradnya Paramita.

J1. Kebon Sirih 46. Jakarta Pusat, 1978.
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Lampiran 2. Surat keterangan hewan uji

"ABIMANYU FARM"

v Mercit putih jantan v Tikus Wistar  Swis Webster Cacing ¥ Mencit Jepang V Kelinci New Zaeland

gmpon RT 04 / RW 04. Mo, josogo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa Mencit balb/c yang dibeli oleh:

Nama : Chicha Ayu Puspita Maharani
Alamat : Universitas Setia Budi Surakarta
Fakultas : Farmasi

Nim : 15092663 A

Keperluan : Praktikum Penelitian

Tanggal : 7 Mei 2013

Jenis : Mencit balb/c

Kelamin : Mencit balb/c Jantan

Umur 1+ 2 -3 bulan

Jumlah : 30 ekor jantan

Atas kerja samanya, kami mengucapkan terima kasih dan mohon maaf Jika dalam
pelayanannya banyak kekurangan.
Demikian surat keterangan ini dibuat, semoga dapat digunakan sebagaimana

mestinya.
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Strip Tes Gula Darah
Penting:

darah sebelurm mgm‘nsue«mor ;lla:n-p«hnvm hubung!

distributor lokal anda.
Petunjuk Penggunaan
Tas Strip GiucoDr ™ digunakan uniuk pengufian sendin dari ar lubuh (penggunaan disgnostik i wiro) untuk pengukuran
wuantitat? dan glukosa dalam darsh kapiler segar
Pengujan \guler dapat membe gt diabetas anca.
SeKarang i, metode in banyak digunakan oleh perawatan d
Dengan meresapkan ark darsh e dalam

strip sebagal hasi tindakan kapilr. Sammmmmm 0t ukur GiucoDr ™ akan mulai mengukur nia glukosa darah
Pmmnummkmmwmmmp«das D pengukuran benurutan dan waktu respon yang cepat akan
untuk MoAtoring nial glukosa

darah anda tiap rarinya

Prosedur pongujian
Catatan: Periksa tanggal kadaluarsa dari stip bolur teriew
Cucl dan air hangat. s

Keringat.
Koloran, atau ar yang tersisa pada jari dapat menyebabkan hasil pengujian yang tidak benar.

Periksa Validitas Alat

Nyalakan alat dan pastikan simbol potongan strip berkedip. Masukkan tas strip secara penuh kedaiam

tampat masuk s¥ip. Tanda “OK" akan muncul pada iayar.

‘Catatan: Langkah ini fidak diperukan untus tiap pengukuran Tap), tetap disarankan untux melakukan
angkah ini secara rutin

Memberi Kode pada Alat

Tiap kal anda melakukan pengukuran, parksa nomor kode pada layar alal ukur apakah sudah sesual

dengan nomor kade pads tabung tes strip.

Jika kedua kode tidak sesual, tekan dan lepaskan tombol © saat menekan lombol @ sampai memiiih

nomor kode yang benar.

Catatan: Setelah membe kode pada alat anda, kalibeasi tambahan tidak diperiukan sampai kode
tabung dari tes strip yang digunakan berbeda

Mengukur Tingkat Glukosa Darah

Pogng ujung dar tes strip (1anda panah) dan masukkan e strip dengan Kuat ks alat ukiir Sampa
Derbunyl “b" dan smbol potongan sirp berkedip.
ot Jangan memaksakan memasukian tes stp ke dalam alat ukur teriaks kust Hal ini dapat
manyebabkan alat tidak berungsi
Ambil tetas daran manggunakan alat suntik (iancing device). Sentuh dan tanan tetes daran e
sisi tepi dan tes stnp, didexatkan r tanca panah (celah str), Tes stnp akan secar
atomatis menyerap daran kedalam celah reaksi dan alat akan mulai mengukur

Volume Darah Cukup

Pada kasus darah yang tdak cukuo, anda akan memperolen hasi yang tdak banar, Lnat gambar

disamping untuk volume darah yang disarankan dan menghasikan panguiian yang benar

Catatan: Lubiang kapiler harus lerisi penuh cleh darah. Jika ada calah kibang kaoler yang
berwama kuning bl terisl darah, ganti es strip ¢an ulang! pengujan

Batasan pengukuran

Tes strp dapat mengukur giukosa darah pada rentang 20-600 mo/dL "Lo" akan ditampian saat nifal
glukosa lebih rendah dan 20 maiaL. “HI* opabia niai

Jika "HI atau "Lo” muncul sebagal hasil ulangl pengukuran. Jika pesan yang keluar tetap sama.
Konsutasikan dengan peiayanan kesehatan professional anda segera

Matera-maloria: yang digunakan

- GlucoDr ™ Blood Glucos Test Strio

~Alst ukurr GlucoDr *dan buky manual

- Lancing device dan jarum (iancet)

Tindakan Pencegahan
- Monioring il gukosa darah seorang o m stnp ini tidak dapat tan dan
medis. Produk ini hanya membantu i 0engan dokler sebags tambanan

- Sistem GlucoD<” hanya digunakan nuk diuar ubuh (penggunan untuk disgnosis 1 viro). Tes sirp GuaOr
didesan hanys untuk digunakan dengan atat ukur GlucoDr ™~ (Model AGM-2100. produks: All Medicus Co.. Ltd.)

- Pastikan nomor kode yang ditampilkan sudah sesuai dengan nomor kode pada tabung tes strip. Nomor kode yang tdak
sesual dapal memberikan hasi yang tidak benar

- Jangan menggunakan tes strip yang sudah kadaluarsa.

~Jangan menekuk. memotong, atau mengubah strip GlucoDr ™ dengan berbagal cara,

Batasan-batasan

- Untuk pengukuran yang akurat, gunakan darah kapier segar. Serum atau plasma akan mempengaruhi pengukuran

- Gunakan alat ukur pada suhu 15-35 © dan pada kelembaban relatf dbawan 55%.

- Pada kasus wanita N menyusul, hematoknt dapat mempengaruhi hast. 1@s stnp GlucoDr ~ dapat tarpengarun
leh il hematokrit dibawah 30% atau diatas 56%.

- GlucoDr" dapat digunakan pcia ketinggian sampai 2800 tanoa mempangarubi hasi pengukuran
- Zat yang benentangan

Berdasarkan pada konsentrasi, berkut inl unsur yang dapat mempengaruhi hasi pengukuran

Asam Askarbat >4 mgidL
Asam Urat > 10 mg/dL.
Asetamnoten > 6 mgidk.
Birubin total >4 mgidl

Nilai yang Oiharapkan

Néai pengufan toleransi dua am ghikosa oral: kurang dan 140 maidL
Profesional Kesehatan

15 menit dan aarsh untuk

mmmawmwm

Jangan mengocok tube terlalu kuat
Penyimpanan dan Penanganan
- Jangan simpan strp pada temperatur cibawan 1 T atau diatas 30T . Hindarl sinar matahari langsung dan
kelembaban yang beriebinan.
~Gunakan semua st dalam wakiu 4 bulan sejak periama kall SBuka.
mww-ggmmmmmlwnu

yang lama, tes strip tidak p

{es strp. terbuka untuk

= yang
*Sian e srp anca hanya pada tausg yang se fangan emindahkannys ke bool yang bar st tempat
panyi

Peringatan lomp-nun abung tes s joun dari jangkauan anak-anak. Tabung bensl bahan kerng yang

atau kullt

Prinsip Pengujian

Sistem GiucoDr * berdasarkan pada ki i
banan reaks: (reagen) pada slekiroda smas dar strip. Wlmdmhmulmmkssmm
reaks) kapier. Glukosa Reake: inl

menciplakan arus stk Sebaga akbat arus kST adaiah proporsons ke kanseniasi iukosa dalam darah
@an telah dubah ke @en dengan program GlugoDr™

aigoritma datam alat GlucoDr ™

Pengendalian Mutu

Kapan saat untuk mengecek sistem cengan Cairan Konrol

~ Jika anca menfatuhkan alat

Hasd pongujan catrol b sy s

‘anda temukan tercetak pada tabung 10$ stNp yi

Barada dhuar bataetn, 4800k pangian. Jka hask pang.gan mesi SOaK dapa! R, pUuP! ST
fokal anda.

Hasi yang berada dikiar batasan mungkin disebabkan oleh:
- Kesalahan dalam meiskukan penguan
- Kesalahan dalam mengocok tabung cairan kontrol tersky kuat
- Kadaluars atau cawan kontrol Terkontaminas:
~Tes strip rusak
- Ada masaiah pada atal
- Cairan kontrol berada diluar batasan temperatur 2~30°C.
Stakan mengacu pada Manual Penggunaan untuk instruks! bagaimana melakukan pengusan cairan kontrol

Karaktoristik Penggunaan

Penggunaan dari Tes Strip GiucoDr ™ sudah dievaluasi melaki pangujian ks

Akurasi

Kea GlucoDe™ dvia 'yang diperoleh dari

181 pask dengan lukosa Model YS! 2300 STAT Pus.

Untuk konsentrasi ghukosa Untuk konsentrasi glukosa

<75 mgfal. (4.2 mmoliL) 275 maL (42 mmolL)

Batasan akuras| %% hasil Batasan akuras: Fohasi

Daiam + § mgidl. (028 mmokL) 3.0 Dalam 5% 2

Daiam 10 malal. (0.56 mmoit) 920 Dalam £10% 763

Datam +15 mgidl. (0,83 mmolL) 1000 Dalam £15% 950
Dalam 220% 1000

Penguiangan (menggunakan carah Utih vena) Reproduktifitas (menggunakan kontrol)

Naai s0 ov Niai S0 cv

328mgl 366 mgiil 11.14% 40 mgiaL 33amgdl  B2%

B34mgid. 328 mglol 393% 103 mgidL. 3,60 mg/dL. 37%

114 mg/dL 4.43 mgldl. 389% 304 mg/ol. 9.60 mgidL. 32%

193mgid 687 mgl 355%

279moid. 9.0 mgldL 320%

Bahan reaksi (per stip)

Oksidase (GOD) 3226 Ut

Potassium Ferricyanda 0.16mg

immobilizer 0.02mg

Stabizer 002mg

Keterangan simbol

=  Teggalkadauarsa  [I7] Nemorlot Untuk penggunaan diagnosa in vito

Baca manua strip Xk simpan pada

€. Produk in parsyaratan dar) Petunjuk 98/79/EC atas atat kesehatan diagnosa in viro

Strp dan lancet yang sudah digunakan dapat merupakan pembuangan yang berbahaya paca ara nda
Pastikan untuk mengikutl peraturan lokal anda untuk pembuangan peraistan, lancet dan stip yang telah
digunakan

EU Representative
WT Promect tng GmbH

Aanhofs: 80 066386 S1 ingoert Germany
Tei. +43 6834 . 68 10 20
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Lampiran 6. Foto alat moisture balance

Lampiran 7. Foto hasil Ekstrak etanol daun iler






Lampiran 8. Foto larutan stok




Lampiran 9. Foto hewan percobaan dan foto pengambilan darah pada
hewan percobaan




Lampiran 10. Foto Identifikasi kimia simplisia

Saponin Flavonoid




Lampiran 11.

Hasil pengukuran susut pengeringanserbuk daun iler dengan menggunakan
alat moisture balance

. Kadar air
Berat serbuk (g) Suhu (°C) (% b/b)
2,01 110 6,65
203 110 7,18
2,02 110 6.95
Rata-rata 6,92

Kesimpulan: Presentase rata-rata susut pengeringan simplisia daun iler yang

didapat adalah 6,92%.



Lampiranl2

Hasil rendemen ekstak etanol 96% daun iler menggunakan pelarut etanol

96%
No.  Simolisia Berat petri Berat petri +  Ekstrak Rendemen
' P kosong ekstrak (g) (9) (%)
1. 200,08 108,650 131,342 22,692 11,34

Perhitungan prosentase rendemen adalah:

Rumus = Bobot akhir (gram) x100%
Bobot awal (gram)

Prosentase rendemen ekstrak daun iler = 22,692 x 100% = 11,34%

200,08



Lampiran 13
Perhitungan dosis dan pembuatan larutan stok untuk etanol 96% daun iler
a. Perhitungan dosis ekstrak etanol 96% daun iler

Dosis ekstrak daun iler berdasarkan penelitian terdahulu (Fery Gustianto
2012) adalah 22 mg/ 20 g BB mencit yang paling efektif menurunkan kadar
glukosa darah.

Larutan stok dibuat 10% dari ekstrak etanol 96% daun iler

=10 g/100 ml

=10.000 mg/100 ml

=100 mg/ 1 ml

Berarti dalam 1 ml larutan mengandung 100 mg serbuk

Volume pemberian =22 mgx 1 ml = 0,22 ml
100 mg

b. Dosis metformin
Dosis metformin dihitung dari dosis lazim yang kemudian dikonversikan
ke dalam dosis eksternal. Faktor konversi manusia dengan berat badan 70 kg ke
mencit dengan berat badan 20 gram adalah 0,0026. Dosis terapi metformin ntuk
manusia 70 kg adalah 500 mg. Sehingga didapatkan dosis metformin untuk
mencit rata-rata 20 g = 500 mg x 0,0026 = 1,3 mg.
Larutan stok metformin dibuat 0,25%
=0,25 g/ 100 ml
=250 mg/ 100ml
=2,5mg/ Iml

Dosis 1x pemakaian = 500 mg



Dosis 2x pemakaian = 1000 mg

Dalam penelitian ini digunakan dosis 1x pemakaian yaitu 500 mg

Faktor konversi dosis dari manusia ke mencit = 0,0026 x 500mg

=1,3mg/ 20 g BB mencit

Misal untuk berat mencit 20 g =20g x13mg =13mg
209

Volume pemberian =13 mgx 1ml =0,52 ml
2,5 mg

c. Perhitungan dosis kombinasi daun iler-metformin

Dosis estrak daun iler =22 mg/ 20 g BB mencit
Volume ekstrak daun iler =0,22 ml
Dosis metformin = 1,3 mg/ 20g BB mencit

Volume larutan stok metformin = 0,52 ml

Kombinasi ekstrak daun iler dan metformin 0,25:0,75

Dosis ekstrak daun iler 0,25 =25 x22mg =5,5mg
100

Volume ekstrak daun iler =25 x0,22ml =0,055 ml
100

Dosis metformin 0,75 =75 x1,3mg =0,975 mg
100

Volume larutan stok metformin =75 x 0,52 ml =0,39 ml

Kombinasi ekstrak daun iler dan metformin 0,5:0,5

e Dosis ekstrak daun iler 0,5 =50 x22mg =11mg
100

Volume ekstrak daun iler =50 x0,22 ml =0,11 ml
100

Dosis metformin 0,5 =50 x1,3 mg =0,65mg



100

Volume larutan stok metformin =50 x0,52ml =0,26 ml
100

e Kombinasi ekstrak daun iler dan metformin 0,75:0,25

e Dosis ekstrak daun iler 0,75 =75 x22mg =16,5mg
100
Volume ekstrak daun iler =75 x0,22ml =0,165 ml
100
e Dosis metformin 0,25 =25 x1,3mg =0,325 mg
100
Volume larutan stok metformin =25 x 0,52 ml =0,13 ml
100

d. Dosis aloksan
Menurut Yanarday dan Colak (1998) dosis aloksan yang digunakan utuk
membuat diabees pada tikus sebesar 150 mg/ Kg BB. Jadi untuk setiap ekor
mencit dengan berat £ 20 gram diberi larutan aloksan monohidrat sebesar3
mg/ 20 g BB mencit.
Dosis aloksan = 150 mg/ Kg BB
= 150 mg/ 1000 g BB
=3 mg/ 20 g BB mencit
Larutan stok yang dibuat 1% = 1000 m/ 100 ml

=10 mg/ 1ml

Volume pemberian untuk 20 g BB mencit =3mgx1ml
10 mg

=0,3ml



Lampiran 14.

Hasil pengukuran kadar gula darah kombinasi ekstrak etanol 96% daun
iler-metformin

Kadarglukos Kadarglukosa Kadar glukosa

Kadar glukosa

a setelahdiinduksialoks setelahpelakuanhari setelahperlakuan
Kelompok awal(mg/dl) an ke Z(m /dl) hari ke 8
(mg/dI) ng (mg/dl)
TO Tl T3
I 81 180 183 188
Kelompok 87 185 179 189
diabetes 90 191 196 201
(CMC Na 0,5%) 76 180 184 182
92 196 202 190
X 85,2 186,4 188,8 190
SD 6,61 7,02 9,73 6,89
X +2SD 98,42 200,44 208,26 203,78
X-2SD 71.98 172,36 169,34 176,22
I 74 161 116 85
Kontrol 81 175 143 93
Metformin 80 159 141 89
(metformin) 83 190 166 99
101 217 110 110
X 83,8 180,4 135,2 95,2
SD 10,18 23,95 22,62 9,76
X +2SD 104,17 228,3 180,44 114,72
X-2SD 63,44 132,5 89,96 75,68
i 94 182 167 114
Kontrol 81 197 169 107
daun iler 79 168 140 109
(Ekstrak etanol 75 186 139 86
daun iler) 72 175 144 93
; 80,2 181,6 151,8 101,8
SD 8,47 11,01 14,92 11,78
X +2SD 97,14 203,62 181,64 125,36
X-2SD 63,26 159,58 121,6 78,24
v 95 196 149 99
Perlakuan 103 198 163 89
(Ekstrak etanol 109 206 137 86
daun 92 180 125 87
iler+metformin 83 185 143 98
25:75)
X 96,4 193 143,4 91,8
SD 10,04 10,44 14,1 5,98
X +2SD 116,48 213,88 171,6 103,76




Kadarglukos

a

Kadarglukosa
setelahdiinduksialoks

Kadar glukosa
setelahpelakuanhari

Kadar glukosa
setelahperlakuan

Kelompok awal(mg/dlI) an hari ke 8
(mg/di) e 4(ma/d) (mg/dl)
TO T1 T3
X—2SD 76,32 172,12 143 79,84
V 97 208 162 105
Perlakuan 91 188 160 103
( Ekstrak etanol 89 182 130 91
daun 93 190 149 92
iler+metformin 105 210 174 100
50:50)
X 95 195,6 155 98,2
SD 6,32 12,6 16,55 6,38
X +2SD 107,64 132,84 188,1 110,96
X-2SD 82,36 95 155 85,44
VI 78 180 167 110
Perlakuan 69 187 173 97
(Ekstrak etanol 89 178 150 124
daun 87 180 145 117
iler+metformin 103 192 164 118
75:25)
X 85,2 183,4 159,8 113,2
SD 12,73 5,9 11,82 10,33
X +2SD 110,66 195,2 183,44 133,86
X—-2SD 59,74 171,6 136,6 92,54




Lampiran 15.

Hasil pengukuran selisih kadar glukosa darah kombinasi ekstrak etanol 96%
daun iler-metformin

Kelompok AT=T:-T, ATo,=T1-T3
-3 -8
I 6 -4
Kontrol diabetes -5 -10
CMC Na 0,5%) -4 2
(
-6 6
X -2,4 -2,8
45 76
I 32 82
Kontrol metformin 18 70
(metformin) 24 91
30 107
X 29,8 85,2
i 15 68
Kontrol daun iler 39 90
(ekstrak etanol 28 59
daun ler) 47 100
31 82
X 32 79,8
v
Perlakuan gg 19077
(ekstrak etanol
Daun 69 120
iler + metformin Zg g?
25:75)
X 49,6 101,2
V
Perlakuan gg 18053
(ekstrak etanol
daun 52 91
) . 41 98
iler+metformin 6 110
50:50)
X 40,6 97,4
VI
Perlakuan ii ;8
(ekstrak etanol
daun 28 54
iler+metformin gg gg
75:25)

X 25,6 70,4




Lampiran 16.

Persen penurunan kadar glukosa darah kombinasi ekstraketanol 96% daun

iler-metformin
Lampiran 17.

Hasil anlisis SPSS ANOVA 1 JALAN untuk data AT,

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Penurunan Kadar
Glukosa Darah
N 30
Normal Parameters®” Mean 29.20
Std. Deviation 18.742
Most Extreme Differences Absolute 141
Positive .090
Negative -.141
Kolmogorov-Smirnov Z 773
Asymp. Sig. (2-tailed) .589
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Oneway
Test of Homogeneity of Variances
Penurunan Kadar Glukosa Darah
Levene Statistic dfl df2 Sig.
.825 5 24 .544
ANOVA
Penurunan Kadar Glukosa Darah
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 7829.200 5 1565.840 15.940 .000}




Within Groups 2357.600 24 98.233
Total 10186.800 29
Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
Penurunan Kadar Glukosa Darah
Tukey HSD
95% Confidence
Mean Interval
Difference | Std. Lower Upper
() Perlakuan (J) Perlakuan (1-J) Error | Sig. | Bound Bound
CMC Metformin -32.2007| 6.268| .000 -51.58 -12.82
Daun iler -34.4007| 6.268| .000 -53.78 -15.02
25% daun iler : 75% metformin -52.0007| 6.268| .000 -71.38 -32.62
50% daun iler : 50% metformin -43.0007| 6.268| .000 -62.38 -23.62
75% daun iler : 25% metformin -28.0007 6.268| .002 -47.38 -8.62
Metformin CMC 32.200°| 6.268| .000 12.82 51.58
Daun iler -2.200( 6.268| .999 -21.58 17.18]
25% daun iler : 75% metformin -19.8007| 6.268| .043 -39.18 -42
50% daun iler : 50% metformin -10.800] 6.268| .531 -30.18 8.58
75% daun iler : 25% metformin 4.200] 6.268| .984 -15.18 23.58
Daun iler CMC 34.400'| 6.268| .000 15.02 53.78
Metformin 2.200] 6.268( .999 -17.18 21.58)
25% daun iler : 75% metformin -17.600| 6.268| .090 -36.98 1.78
50% daun iler : 50% metformin -8.600| 6.268| .743 -27.98 10.78]
75% daun iler : 25% metformin 6.400( 6.268| .906 -12.98 25.78
25% daun iler : 75% CMC 52.0007] 6.268| .000 32.62 71.38)
metformin Metformin 19.8007 6.268| .043 42 39.18
Daun iler 17.600| 6.268| .090 -1.78 36.98
50% daun iler : 50% metformin 9.000| 6.268| .706 -10.38 28.38]
75% daun iler : 25% metformin 24.0007 6.268| .009 4.62 43.38
50% daun iler : 50% CMC 43.0007] 6.268| .000 23.62 62.38)
metformin Metformin 10.800| 6.268| 531  -8.58 30.18
Daun iler 8.600] 6.268| .743 -10.78 27.98)
25% daun iler : 75% metformin -9.000]| 6.268| .706 -28.38 10.38
75% daun iler : 25% metformin 15.000] 6.268| .198 -4.38 34.38]
75% daun iler : 25% CMC 28.000°| 6.268| .002 8.62 47.38]
metformin Metformin -4.200| 6.268| .984| -23.58 15.18
Daun iler -6.400] 6.268| .906 -25.78 12.98]
25% daun iler : 75% metformin -24.0007| 6.268| .009 -43.38 -4.62
50% daun iler : 50% metformin -15.000] 6.268| .198 -34.38 4.38]

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.



Lampiran 18.

Hasil anlisis SPSS ANOVA 1 JALAN untuk data AT,

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Penurunan Kadar
Glukosa Darah

N 30
Normal Parameters®® Mean 71.87

Std. Deviation 37.403
Most Extreme Differences Absolute 192

Positive 128

Negative -.192
Kolmogorov-Smirnov Z 1.053
Asymp. Sig. (2-tailed) .218
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Oneway

Test of Homogeneity of Variances
Penurunan Kadar Glukosa Darah
Levene Statistic dfl df2 Sig.
.884 5 24 .507
ANOVA
Penurunan Kadar Glukosa Darah
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 36651.867 5 7330.373 44.884 .000
Within Groups 3919.600 24 163.317
Total 40571.467 29




Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

Penurunan Kadar Glukosa Darah

Tukey HSD
95% Confidence
Mean Interval

Difference | Std. Lower Upper

() Perlakuan (J) Perlakuan (1-J) Error | Sig. | Bound Bound
CMC Metformin -88.000| 8.082 .000| -112.99 -63.01
Daun iler -82.6007| 8.082| .000| -107.59 -57.61
25% Daun iler : 75% Metformin -104.0007 8.082| .000| -128.99 -79.01
50% Daun iler :50% Metformin -100.200°] 8.082 .000| -125.19 -75.21
75% Daun iler : 25% Metformin -73.200°| 8.082| .000 -98.19 -48.21
Metformin CMC 88.0007| 8.082[ .000 63.01 112.99
Daun iler 5.400| 8.082( .984 -19.59 30.39
25% Daun iler : 75% Metformin -16.000| 8.082| .382 -40.99 8.99
50% Daun iler :50% Metformin -12.200| 8.082| .662 -37.19 12.79
75% Daun iler : 25% Metformin 14.800| 8.082| .466 -10.19 39.79
Daun iler CMC 82.6007 8.082| .000 57.61 107.59
Metformin -5.400( 8.082| .984 -30.39 19.59
25% Daun iler : 75% Metformin -21.400| 8.082| .124 -46.39 3.59
50% Daun iler :50% Metformin -17.600| 8.082| .284 -42.59 7.39
75% Daun iler : 25% Metformin 9.400f 8.082| .850 -15.59 34.39
25% Daun iler : CMC 104.000°| 8.082| .000 79.01 128.99
75% Metformin - \ietformin 16.000| 8.082| 382 -8.99 40.99
Daun iler 21.400( 8.082| .124 -3.59 46.39
50% Daun iler :50% Metformin 3.800| 8.082| .997 -21.19 28.79
75% Daun iler : 25% Metformin 30.8007| 8.082| .010 5.81 55.79
50% Daun iler CMC 100.200°[ 8.082| .000 75.21 125.19
:50% Metformin - y1etormin 12.200| 8.082| .662| -12.79 37.19
Daun iler 17.600| 8.082( .284 -7.39 42.59
25% Daun iler : 75% Metformin -3.800| 8.082| .997 -28.79 21.19
75% Daun iler : 25% Metformin 27.000 8.082 .029 2.01 51.99
75% Daun iler : CcMmC 73.200°| 8.082| .000 48.21 98.19
25% Metformin - p1etformin -14.800 8.082| .466| -39.79 10.19
Daun iler -9.400( 8.082| .850 -34.39 15.59
25% Daun iler : 75% Metformin -30.8007| 8.082| .010 -55.79 -5.81
50% Daun iler :50% Metformin -27.0007| 8.082 .029 -51.99 -2.01

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.



Lampiranl9. Kalibrasi glukometer

Hasil rata-rata kalibrasi glukometer dengan beberapa konsentrasi kadar
larutan glukosa

Konsentrasi larutan Kadar glukosa yang Keterangan
glukosa terbaca pada
glukometer
Larutan glukosa 0,75% X1 Lebih dari 600 mg/dI
Larutan glukosa 0,5% 507
Larutan glukosa 0,25% 254
Larutan glukosa 0,1% 103
Larutan glukosa 0,075% 71
Larutan glukosa 0,05% 55
Larutan glukosa 0,025% 27
Larutan glukosa 0,01% Lo Kurang dari 20 mg/dl

Kalibrasi alat glukometer dapat dilakukan dengan cara membandingkan
konsentrasi kadar larutan gula yang telah diketahui kadarnya (standar baku)
dengan kadar gula yang tertera pada glukometer. Tabel diatas merupakankadar
larutan gula berbagai konsenterasi yang diukur dengan menggunakan Glukometer
(GlucoDr BioSensor AGM-2100).

Glukometer (GlucoDr BioSensor AGM-2100) dapat membaca kadar gula
antara 20-600 mg/dl, sehingga jika kadar gula sampel yang diukur lebih dari 600
mg/dl maka pada layar akan muncul kode ”X1” yang berarti kadar gula terlalu
tinggi dan akan muncul “Lo” jika kadar gula yang diukur terlalu rendah yaitu

kurang dari 20 mg/dl sehingga tidak terbaca oleh alat.



